BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

peneliti dapat menjelaskan hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk
kategori persepsi (Ps-p) variabel desain produk sebesar 73.8% kategori
baik, ekuitas merek sebesar 69.2% kategori baik, suasana toko sebesar
74% kategori baik dan minat beli ulang sebesar 71% dikategorikan baik,
jika, dibandingkan dengan hipotesis yang dibuat maka hipotesis dalam
penelitian ini tidak terbukti.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa dalam penelitian ini variabel
desain produk (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat beli ulang () pada Kafe Suka Roti Oesapa dan
jika dibandingkan dengan hipotesis yang dibuat maka hipotesis dalam
penelitian ini tidak terbukti.

Variabel ekuitas merek (X2) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada Kafe Suka Roti Oesapa,
jika dibandingkan dengan hipotesis yang dibuat maka hipotesis dalam
penelitian ini tidak terbukti.

Variabel suasana toko (X3) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang (Y) pada Kafe Suka Roti Oesapa,

maka, jika dibandingkan dengan hipotesis yang dibuat maka hipotesis
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dalam penelitian ini terbukti.

Variabel desain produk (X1), ekuitas merek (X2), dan suasana toko (X3)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen (Y) pada Kafe Suka Roti Oesapa dan sesuai dengan hipotesis
yang ada, yaitu desain produk (X1), ekuitas merek (X2), dan suasana
toko (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang ().

Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 36.60%, variabel
minat beli ulang merupakan kontribusi dari tiga variabel bebas yakni
desain produk (X1), ekuitas merek (X2), dan suasana toko (X3),
sedangkan selebihnya yaitu sebesar 63,40% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Variabel dengan pengaruh paling besar yaitu variabel suasana toko
dengan hasil analisis deskriptif terhadap variabel suasana toko yakni
74%, yang artinya gambaran tentang suasana toko terhadap minat beli

ulang adalah baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan, dan

kesimpulan, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Kafe Suka Roti Oesapa diharapkan dapat lebih teliti dalam melihat
peluang di pasar agar dapat menawarkan desain produk yang lebih
menarik pada situasi dan kondisi yang tepat serta sasaran konsumen yang

tepat pula, sehingga dapat menstimulasi konsumen untuk melakukan

72



minat beli ulang.

Kafe Suka Roti Oesapa diharapkan mampu menciptakan merek yang
mudah diingat dengan membuat desain produk yang menarik, rasa yang
enak dan menciptakan suasana yang nyaman dan menarik sehingga,
dapat menciptakan kesan yang baik bagi Kafe Suka Roti yang berdampal
pada minat beli ulang konsumen. Ini merupakan salah satu strategi
penting agar konsumen tidak berpindah ke tangan pesaing.

Kafe Suka Roti Oesapa diharapkan dapat memciptakan suasana yang
nyaman, aman dan menarik bagi konsumen sehingga, konsumen
memiliki kesan yang baik ketika mereka mengunjungi Kafe Suka Roti
Oesapa di kemudian hari. Kesan yang didapat konsumen melalui suasana
yang di ciptakan Kafe Suka Roti Oesapa dapat meningkatkan minat beli
ulang konsumen.

Kafe Suka Roti Oesapa diharapkan dapat membuat strategi pemasaran
dengan lebih baik dan lebih menarik lagi agar dapat mendorong
terciptanya minat beli dalam diri konsumen maka akan menciptakan
minat beli ulang yang tentunya dapat menambah pemasukan bagi Kafe
Suka Roti.

Kafe Suka Roti Oesapa diharapkan mampu memberikan desain produk
yang lebih menarik lagi, karena mungkin desain produk yang diberikan
sekarang kurang menarik minat konsumen, seperti kue ulang tahunyang
desainnya selalu sama sehingga, membuat konsumen atau pembeli bosan
dengan desain yang selalu sama dan mencari kafe lain.

Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel
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lain yang memiliki nilai kontribusi lebih tinggi dibandingkan variabel
yang sudah diteliti dalam penelitian ini, contonya desain Interior dan
Outdoor, Citra Merek, Diferensiasi, Loyalitas Pelanggan, Experential

Marketing, dll.
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